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Abstract 
This research is motivated by the ups and downs of profitability is proxied by Return On 
Equity (ROE) in the PT. Syari'ah Bank Mandiri, one of which is affected by Capital Adequacy 
Ratio (CAR). The gap between theory and actual conditions on the theory of the firm and the 
CAR of the ROE that should be proportional to the ROE, does not occur in some years that 
occurred inversely, because according to the theory of capital adequacy as measured by the 
ratio of the CAR will be able to reduce the risks that would arise without reducing profits, 
adequacy of capital can make the company expands so as to increase profits. The aim of this 
study is to determine influence Capital Adequacy Ratio (CAR) to Renturn on Equity (ROE). 
moreover, this study to determine how much influence Capital Adequacy Ratio (CAR) to 
Return on Equity (ROE) simultaneously. 
The research method is a method of analysis of secondary data on and Capital 
Adequacy Ratio (CAR), to Return on Equity (ROE) published in the electronic media, and 
social media on the official website of the company or related institutions and government 
agencies. Judging from the goal of this study include research into explanotory reasearch. It 
was said, because this study involves two variables. Capital Adequacy Ratio (CAR) to Return 
on Equity (ROE). 
Based on the partial results of a study by t test influences Capital Adequacy Ratio 
(CAR) to Return on Equity (ROE) has a significance value of 0.047, so it can be concluded 
that the Capital Adequacy Ratio (CAR) to Return on Equity (ROE) has significant influence.  
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Pendahuluan  
Krisis finansial yang terjadi saat ini 
perbankan syariah menjadi potensi yang 
cukup besar sebagai solusi dan alternatif 
keluar dari krisis. Bank syariah yang 
menjalankan usahanya berdasarkan prinsip 
bagi hasil dan bukan sistem bunga tetap 
survive sehingga dapat diandalkan dalam 
perekonomian. Perkembangan perbankan 
syariah sangat baik dan berkembang cukup 
pesat sampai tahun 2014 baik dari jumlah 
kantor, usaha, penghimpunan dan 
pembiayaan maupun produk-produk yang 
sudah sangat beragam. Landasan bisnis 
Bank Syariah didasarkan pada firman Allah 
dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 275 yang 
mempunyai arti “orang-orang yang Makan 
(mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka 
berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba, Padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari 
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang 
telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. orang yang kembali (mengambil 
riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya”. 
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Ayat diatas menjelaskan mengenai 
pelarangan bunga dalam islam dimaksudkan 
untuk menciptakan sebuah sistem ekonomi 
di mana segala bentuk eksploitasi 
(penganiayaan) ditiadakan. Islam 
menghendaki keadilan antara pihak pemodal 
dengan pengusaha. Pemodal tidak boleh 
dijanjikan akan menerima imbalan hasil 
tanpa melakukan aktivitas apa-apa atau 
menanggung risiko bersama. Tujuan sosial 
ekonomi Islam tersebut menjelaskan 
konteks di mana pelarangan Islam terhadap 
riba dapat dipahami dengan baik.  
Bank syariah yaitu lembaga intermediasi 
dan penyediaan jasa keuangan yang bekerja 
berdasarkan etika dan sistem islam, 
khususnya yang bebas dari kegiatan 
spekulatif yang nonproduktif. Bank syariah 
merupakan bank yang beroperasi dengan 
tidak mengandalkan pada bunga. Perbedaan 
bank konvensional dan bank syariah 
mendasarkan keuntungannya dari 
pengambilan bunga, maka bank syariah dari 
apa yang disebut imbalan serta bagi hasil.  
Berdasarkan data dari Bank Indonesia 
(BI) yang di sajikan dalam bentuk Statistik 
Perbankan Syariah pada bulan September 
tahun 2013 terdapat lebih dari 1937 kantor 
Bank Umum Syariah, 558 kantor Unit 
Usaha Syariah dan 413 kantor Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah yang tersebar 
diseluruh penjuru tanah air yang mewakili 
11 Bank Umum Syariah (BUS), 23 Unit 
Usaha Syariah (UUS) dan 160 Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Ini 
menunjukan perkembangan industri 
perbankan syariah di Indonesia semakin 
pesat dari tahun ke tahun. 
Pertumbuhan laba Bank Syariah saat ini 
terbilang cukup besar, pertumbuhan tersebut 
ditopang oleh ekspansi usaha pembiayaan. 
Berdasarkan data dari Bank Indonesia (BI) 
laba Bank Syariah secara nasional tahun 
berjalan pada September 2013 lalu 3,24 
Trilyun sedangkan di Bulan Agustus 2013 
Laba tahun berjalan sebesar 2,82 Trilyun 
untuk Bank Umum Syariah, sehingga dapat 
dihitung laba satu bulan dibulan tersebut 
mencapai 0,42 Trilyun merupakan angka 
yang cukup besar untuk menopang 
perekonomian nasional melalui Perbankan 
syariah. 
Kelangsungan usaha bank tergantung 
dari kemampuan bank dalam melakukan 
penanaman dana dengan 
mempertimbangkan prinsip kehati-hatian 
dan prinsip syariah. Dan penilaian kualitas 
aktiva dalam rangka pembentukan 
penyisihan penghapusan aktiva merupakan 
salah satu bentuk pengelolaan risiko yang 
bertujuan agar bank dapat menyerap potensi 
kerugian yang telah diperkirakan. 
Dalam rangka meningkatkan 
kemampuan bank untuk menyerap risiko, 
diperlukan peningkatan kualitas dan 
kuantitas permodalan bank sesuai dengan 
standar internasional, peningkatan kualitas 
modal dilakukan melalui penyesuaian 
persyaratan komponen dan instrument 
modal bank, serta penyesuaian rasio-rasio 
permodalan. Dalam rangka meningkatkan 
kuantitas modal, bank perlu membentuk 
tambahan modal di atas persyaratan 
penyediaan modal minimum sesuai profil 
risiko yang berfungsi sebagai penyangga 
(buffer) apabila terjadi krisis keuangan dan 
ekonomi yang dapat mengganggu stabilitas 
sistem keuangan. 
Perkembangan Kecukupan Modal  
digambarkan di dalam Capital Adequacy 
Ratio (CAR) dalam bentuk rasio yang ada di 
Bank Syariah Mandiri dari Tahun 2004-
2014 adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Perkembangan Capital Adequacy 
Ratio (CAR) 
PT. Bank Syariah Mandiri Pada 
Tahun 2004-2014  
TAHUN CAR 
2004 10.57% 
2005 11.88% 
2006 12.56% 
2007 12.44% 
2008 12.66% 
2009 12.39% 
2010 10.60% 
2011 14.57% 
2012 13.82% 
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2013 14.10% 
2014 14.76% 
Sumber: Laporan Keuangan 
Bank Mandiri Syariah 
 
 Grafik 1 
Perkembangan Kecukupan Modal 
(CAR) 
PT. Bank Syariah Mandiri Pada 
Tahun 2004-2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari data diatas Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan meskipun pada akhir tahun 
2010 mengalami penurunan sebesar 10,60% 
tetapi tahun 2014 CAR yang dicapai 
mencapai 14,76% ini menunjukan 
kecukupan modal yang memadai yang 
dikategorikan cukup sehat dari Kewajiban 
Penyertaan Modal Minimum (KPMM) yang 
ditetapkan pemerintah minimal 8%.  
Kecukupan modal merupakan Bank 
dalam permodalan yang ada untuk menutupi 
kemungkinan kerugian di dalam perkreditan 
atau dalam perdagangan surat-surat 
berharga. Semakin tinggi CAR yang dicapai 
oleh Bank menunjukan kinerja bank 
semakin baik karena bank tersebut mampu 
menanggung risiko yang timbul dengan 
menggunakan modal tanpa harus 
mengurangi keuntungan yang diperoleh, dan 
juga dengan tersedianya modal yang cukup 
oleh bank, kegiatan operasional bank akan 
berjalan lancar dan kepercayaan nasabah 
terhadap bank dapat meningkat sehingga 
laba yang diperoleh akan meningkat pula. 
Peningkatan perolehan laba bank syariah 
tersebut mengindikasikan kinerja perbankan 
syariah semakin membaik. Rasio 
pengukuran kinerja perbankan dapat diukur 
dengan rasio rentabilitas yang menunjukan 
perbandingan antara laba dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba tersebut. 
Rentabilitas adalah kemampuan suatu 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu. Salah satu indikator rasio 
rentabilitas yang digunakan dalam 
menunjukan tingkat keberhasilan suatu 
badan usaha dalam menghasilkan 
pengembalian (return) pada pemiliknya 
ialah melalui Return on Equity (ROE). 
Rasio ROE menunjukan rasio pengamatan 
bagi para pemegang saham serta indikator 
yang sangat penting bagi pemegang saham 
dan calon investor untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memperoleh laba 
bersih yang dikaitkan dengan pembayaran 
deviden.  
Perkembangan Rentabilitas PT. Bank 
Syariah Mandiri apabila dibandingkan dari 
tahun 2004 sampai tahun 2014 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2 
Perkembangan Rentabilitas PT. Bank 
Syariah Mandiri Berdasarkan Return 
on Equity (ROE) Pada Tahun 2004-
2014 
TAHUN ROE 
2004 28.87% 
2005 23.39% 
2006 18.27% 
2007 32.22% 
2008 46.21% 
2009 44.20% 
2010 63.58% 
2011 74.43% 
2012 68.09% 
2013 44.58% 
2014 4.82% 
Sumber: Laporan Keuangan Bank 
Syariah Mandiri 
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Grafik 2 
Perkembangan Rentabilitas (ROE) 
PT. Bank Syariah Mandiri Pada 
Tahun 2004-2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Diolah oleh Penulis 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya 
bahwa pertumbuhan laba bank syariah 
secara nasional pada tahun 2013 mengalami 
peningkatan yang cukup besar . Namun 
pada Grafik 1.3 menunjukan bahwa 
perkembangan rentabilitas yang diperoleh 
PT. Bank Syariah Mandiri mengalami 
Fruktuatif yang cenderung menurun 
terutama pada akhir 2014 hal tersebut 
disebabkan karena tahun 2014 merupakan 
tahun politik, dimana kebanyakan industri 
mengalami perlambatan tidak terkecuali 
industri perbankan syariah. Pada bank-bank 
syariah milik negara (BUMN) malah 
mengalami penurunan laba. Beberapa bank 
syariah sepanjang tahun 2014 lalu 
mengalami masa sulit, terlebih jika melihat 
laba bank-bank syariah berlabel besar, yaitu 
Bank Syariah Mandiri laba dalam bentuk 
rasio ROE menurun dratis diangka 4,82% 
yang sebelumnya mencapai 44,58%, ini 
disebabkan adanya penurunan kualitas 
aktiva produktif yang mendorong BSM 
meningkatkan pencadangan, sehingga laba 
tahun 2014 tertekan. 
Salah satu faktor yang menyebabkan 
turunnya rentabilitas PT Bank Syariah 
Mandiri adalah kualitas aktiva produktif. 
Muhammad Ramly Faud dan M Rustan DM 
mengemukakan bahwa kualitas aktiva 
produktif menunjukan sejauhmana bank 
memelihara kualitas aktivanya seproduktif 
mungkin sehingga menjamin hasil yang 
mendukung rentabilitas. Penilaian terhadap 
aktiva produktif di dasarkan pada tingkat 
kolektibilitasnya yaitu ketepatan 
pembayaran kembali angsuran serta 
kemampuan debitur bank ditinjau dari usaha 
maupun nilai agunan yang bersangkutan. 
Kecukupan modal (CAR) dengan 
kemampuan bank dalam memperoleh laba 
(ROE) terdapat suatu trade-off. Adanya 
trade-off ini didasarkan pada penjelasan 
Dahlan Siamat yang mengemukakan bahwa: 
“dalam menentukan jumlah modal, 
manajemen bank harus memutuskan 
seberapa besar tingkat keuntungan yang 
dapat diperoleh dengan kenaikan jumlah 
modal, sementara kenaikan modal tersebut 
akan dapat menurunkan ROE akibat naiknya 
permodalan bank. Korelasi ini merupakan 
trade-off antara sisi keamanan dan 
keuntungan bagi pemegang saham bank. 
Dalam keadaan dimana kemungkinan bank 
akan mengalami kondisi sulit akibat 
terdapatnya aktiva produktif bank yang 
bermasalah (nonperforming asset) dalam 
jumlah besar, maka manajemen akan 
cenderung menambah modal, namun apabila 
diyakini bahwa tidak akan timbul kerugian 
akibat terjadi kredit bermasalah, bank akan 
mengurangi jumlah modal untuk 
meningkatkan equity multipliernya yang 
pada gilirannya akan meningkatkan ROE”. 
Sesuai dengan latar belakang masalah di 
atas, maka identifikasi permasalahan dalam 
penelitian ini adalah untuk melihat seberapa 
besar pengaruh Kecukupan Modal (CAR) 
terhadap Rentabilitas (ROE) di PT. Bank 
Syariah Mandiri Periode 2004-2014 ? 
 
 
Metode Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah data- 
data yang dapat memenuhi keperluan 
pengukuran baik faktor yang mempengaruhi 
variabel dependen yakni Rentabilitas (ROE) 
dan Kecukupan Modal (CAR) sebagaimana 
yang tercantum pada laporan keuangan PT. 
Bank Syari’ah Mandiri Tbk selama periode 
tahun 2004 sampai dengan 2014 yang dapat 
diunduh di alamat website: 
www.syariahmandiri.co.id, dan 
www.bi.co.id.  
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Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang 
menggunakan angka dalam penyajian data 
dan analisis yang menggunakan uji 
statistika. 
Penelitian ini bersifat kualitatif dan juga 
kuantitatif karena menekankan analisis pada 
data-data (numerical) yang diolah dengan 
metode statistika, dan juga memberikan 
kesimpulan kualitatif untuk menggambarkan 
dan menjelaskan pengaruhnya terhadap 
variabel independent. 
Penelitian ini termasuk ke dalam 
kategori penelitian eksplanatoris (expla-
natory research). Dikatakan demikian, 
karena penelitian ini menghubungkan 3 
(tiga) variabel, yaitu Kecukupan Modal 
(CAR) sebagai variabel bebas (independent 
variabel, dengan notasi statistik X) 
sedangkan  Rentabilitas (ROE) sebagai 
variabel terikat (dependent variabel, dengan 
notasi statistik Y). Data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu data sekunder, 
yaitu sumber data penelitain yang diperoleh 
penelitian secara tidak langsung yakni 
melalui media perantara.  
Variabel penelitian menunjukkan 
indikator yang akan digunakan untuk 
mengukur masalah dalam penelitian secara 
terperinci untuk memberikan suatu 
tanggapan terhadap kriteria mana yang 
dimaksudkan sebagai pedoman di dalam 
pelaksanaan penelitian.  
Terdapat dua variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu  variabel 
independen (bebas) dan yang lainnya 
merupakan variabel dependen (terikat). 
Pengertian variabel independen sering 
disebut juga variabel bebas, merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Sedangkan 
variabel dependen seiring disebut sebagai 
variabel output, atau variabel terikat, 
variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas. Masing-
masing data tersebut dioperasionalkan ke 
dalam subvariabel dan indikator sebagai 
berikut:
 
Tabel 3 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Skala 
Kecukupan 
Modal (X) 
Total Modal Hasil Pembagian total 
modal dengan aktiva 
tertimbang menurut risiko 
dikali seratus persen = 
Kecukupan Modal 
Rasio ATMR (Aktiva 
Tertimbang menurut 
Resiko) 
Rentabilitas 
(ROE/Y) 
Laba Bersih hasil pembagian laba bersih 
dengan modal rata-rata 
dikali seratus persen = 
Rentabilitas (ROE) 
Rasio 
Modal Rata-rata 
Sumber: Diolah oleh penulis 
 
Penelitian ini menggunakan beberapa 
teknik analisa data, yaitu : 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik desfkriptif memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nila rata-rata (mean), standar 
deviasi,varian, maksimum, minimum, sum, 
range, kurtosis dan skewness (kemencengan 
distribusi), sehingga secara kontekstual 
dapat lebih mudah dimengerti oleh 
pembaca. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Metode penelitian dengan 
menggunakan variabel berganda harus lulus 
uji asumsi klasik agar data yang diperoleh
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dari hasil penelitian yang dilakukan jelas. 
Uji asumsi klasik yaitu model regresi yang 
diperoleh dari metode kuadrat terkecil biasa 
(Ordinary Least Square) atau yang sering 
disingkat dengan OLS. OLS adalah model 
regresi yang dapat menghasilkan estimator 
linear tidak bias yang terbaik (Best Linear 
Urbians Estimator/BLUE). Inti dari metode 
OLS ini adalah mengestimasi suatu metode 
garis regresi dengan jalan meminimalkan 
jumlah dari kuadrat kesalahan setiap 
observasi terhadap garis tersebut. 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas digunakan 
untuk menunjukan bahwa data yang 
ada berdistribusi dengan normal. Uji 
ini merupakan pengujian yang paling 
banyak dilakukan untuk analisis 
statistik  parametrik. Karena data 
yang berdistribusi normal merupakan 
untuk data yang tidak mempunyai 
distribusi normal, maka analisisnya 
menggunakan tes non parametrik. 
Data yang mempunyai distribusi 
yang normal berarti mempunyai 
sebaran yang normal pula. Dengan 
data semacam ini maka data tersebut 
dianggap  bisa mewakili populasi. 
Normal disini dalam arti mempunyai 
distribusi data normal. Normal atau 
tidaknya dihitung berdasarkan 
patokan distribusi normal dari data 
dengan mean dan standar deviasi 
syarat dilakukannya tes parametrik.  
Jadi uji normalitas pada dasarnya 
melakukan perbandingan antara data 
yang dimiliki dengan data ber-
distribusi normal yang memiliki 
mean dan standar deviasi yang sama 
dengan data yang dimiliki. 
Untuk mendeteksti apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak 
digunakan analisis grafik dan uji 
statistik (Uji Kolmogrov- Smirnov). 
Tes satu sampel Kolmogorov-
Smirnov adalah suatu tes goodness-
of-fit. Artinya, yang diperhatikan 
adalah tingkat kesesuaian antara 
distribusi teoritis tertentu. Tes ini 
menetapkan apakah skor-skor dalam 
sampel dapat secara masuk akal 
dianggap berasal dari suatu populasi 
dengan distributif tertentu itu dalam 
penelitian ini dapat diketahui data 
berdistribusi normal atau tidak 
digunakan analisis grafik. Dalam 
analisis ini, dasar pengambilan 
keputusannya melihat pola sebaran 
pola data di sekitar garis diagonal, 
maka data berdistribusi normal. 
Dasar pengambilan keputusan 
dengan Uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan membandingkan taraf 
signifikansi dengan nilai alpha () 
0,05. Data dinyatakan berdistribusi 
normal jika signifikansi  () lebih 
besar dari 5% atau 0,05.  
2) Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas berarti adanya 
lebih dari satu hubungan linier yang 
sempurna diantara variabel-variabel 
bebas dalam model regresi. Uji 
multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen), Apabila 
terjadi kolinearitas sempurna maka 
koefisien regresi dari variabel X 
tidak dapat ditentukan dan standard 
error-nya tak terhingga. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel 
independennya. Metode untuk 
menguji adanya multikolinearitas 
dapat dilihat pada tolerance value 
atau Variance Inflammatory Factor 
(VIF). Batas tolerance value adalah 
0,10 atau nilai VIF adalah 10. Jika 
VIF >10 dan nilai Tolerance < 0.10, 
maka terjadi multikolinearitas tinggi 
antar variabel bebas dengan variabel 
bebas lainnya. Atau dengan kata lain 
jika nilai tolerance lebih besar 0.10 
maka tidak terjadi multikolinearitas 
terhadap data yang diuji, jika nilai 
VIF lebih kecil dari 10.0 maka
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artinya tidak terjadi multikolinearitas 
terhdap data yang diuji. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah suatu 
kondisi dimana variasi dari faktor 
pengganggu berbeda pada dara 
pengamatan satu data pengamatan 
yang lain. Uji Heteroskedastisitas 
bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan 
varian dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain. Model regresi 
yang baik adalah yang 
homoskedsititasnya atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Untuk 
mendekteksi ada atau tidaknya 
masalah heteroskedastisitas 
dilakukan pengujian signifikansi 
lebih besar dari 0.05 kesimpulannya 
adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas sedangkan jika 
signifikansi lebih kecil dari 0.05 
kesimpulannya adalah terjadi 
heteroskedastisitas. 
4) Uji Autokorelasi 
Autikorelasi merupakan korelasi 
yang terjadi diantara anggota-
anggota dari serangkaian 
pengamatan yang tersusun dalam 
rangkaian waktu (time series) atau 
dalam rangkaian ruang (cross 
section). Uji autokorelasi digunakan 
untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi ada korelasi antar 
anggota sampel. Untuk mengetahui 
ada atau tidaknya autokorelasi, maka 
dapat dilakukan Uji Durbin Watson 
(DW- test), dengan dasar 
pengambilan keputusan sebagai 
berikut: 
Tabel 4 
Dasar Pengambilan Keputusan Durbin 
Watson 
Jika Keputusan  
DW kurang dari 
1.10 
Ada autokorelasi 
DW 1.110- 1.54 Tanpa kesimpulan 
DW 1.55 dan 2.46 Tidak ada 
autokorelasi 
DW 2.46 DAN 
2.90  
Tanpa kesimpulan 
DW lebih dari 
2.91 
Ada autokorelasi 
Sumber: Muhammad Firdaus, 2004 
5) Uji Linearitas  
Uji liniearitas regresi merupakan 
salah satu jenis uji persyaratan 
analisis atau uji asumsi statistik 
manakala peneliti akan 
menggunakan jenis statistik 
parametik. Istilah linier mengandung 
bahwa apakah kedua data atau 
variabel yang dihubungkan itu 
berbentuk garis lurus atau linearitas 
dapat juga diartikan sifat hubungan 
yang linear antar variabel, artinya 
setiap perubahan yang terjadi pada 
satu variabel akan diikuti perubahan 
dengan besaran yang sejajar pada 
variabel lainnya. Maka untuk 
mengetahui hal itu perlu diuji 
kelinierannya. Uji linearitas melihat 
apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. 
Untuk melihat kelinearan dapat 
digunakan berdasarkan nilai 
signifikansi variabel X terhadap Y 
yaitu jika lebih kecil dari 0.05 yang 
artinya tidak terdapat hubungan 
linearias secara signifikansi 
sedangkan jika lebih besar dari 0.05 
yang artinya terdapat hubungan 
linearias. Sedangkan jika sampel 
yang digunakan adalah 100 atau 
lebih maka dapat digunakan uji LM 
(Uji Langrange Multiplier) dengan 
menguadratkan variabel 
independennya untuk mendapatkan 
nilai c
2
 hitung atau (n x R
2
). Adapun 
pengambilan keputusannya yaitu, 
jika nilai c
2 
hitung < c
2 
tabel, maka 
disimpulkan spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar (memenuhi 
asumsi liniaritas). 
3. Uji t 
Uji t digunakan untuk membuktikan 
apakah variabel-variabel independen secara 
sendiri-sendiri mempunyai pengaruh  
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terhadap variabel dependen. Analisa secara 
parsial ini digunakan untuk menentukkan 
variabel bebas yang memiliki hubungan 
paling dominan terhadap variabel terikat. 
Langkah yang ditempuh dalam pengujian ini 
adalah: 
1. Menyusun hipotesis nol (Ho) dan 
hipotesis alternatif (Ha)  
H0: β1 = β2= β3  = 0, diduga variabel 
independen secara parsial tidak 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen.  
2. Menentukan tingkat signifikansi (α) 
sebesar 0,05.  
3. Berdasarkan Probabilitas Ha akan 
diterima jika nilai probabilitasnya 
kurang dari 0,05 (α).  
4. Menentukan variabel independen 
mana yang mempunyai pengaruh 
paling dominan terhadap variabel 
dependen. Hubungan ini dapat 
dilihat dari koefisien regresinya. 
4. Analisis Regresi Ganda Sederhana 
Analisis regresi berganda digunakan 
untuk mengetahui suatu hubungan  
fungsional antara satu variabel dependen 
dengan lebih dari satu variabel 
diestimasikan. Analisis regresi ganda 
digunakan dengan dimaksudkan untuk 
meramalkan kedaaan naik turunnya variabel 
dependen (kriterium), bila dua atau variabel 
independen sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 
Persamaan regresi untuk dua variabel 
independen adalah sebagai berikut: 
Y = a + b X 
 
Dimana: 
Y =  Nilai Variabel dependen 
a  = Nilai Y taksiran pada saat X = 
0 
b  =   Nilai kenaikan Y bila X naik 
satu satuan 
5. Determinasi 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R
2
atau R Square) 
dilakukan untuk mendeteksi seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Nilai R
2
yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variabel 
dependen amat terbatas. Sebaliknya, nilai R
2 
yang mendekati satu menandakan variabel-
variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
Analisis koefisien determinasi dengan 
Uji R
2
 test merupakan kuadrat dari koefisien 
korelasi parsial untuk mengetahui sampai 
seberapa jauh variabel bebas dapat 
menjelaskan variabel terikat, maka perlu 
diketahui nilai koefisien determinan atau 
penentuan R
2
, yang berguna untuk 
mengukur besarnya proporsi atau persentase 
jumlah variasi dari variabel terikat, atau 
untuk mengukur sumbangan dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Apabila nilai 
koefisien determinasi sebesar 1 (100%), 
menunjukkan adanya hubungan yang 
sempurna, sedangkan nilai koefisien 
determinasi sebesar 0 menunjukkan tidak 
terdapat hubungan antara variabel 
independen dengan variabel yang diprediksi. 
Koefisien determinasi dapat dicari dengan 
rumus: 
Kd = r 
2 
x 100 % 
Dimana ; 
Kd  = koefisien determinasi 
r = koefisien korelasi 
Nilai koefisien determinansi adalah 
antara 0 dan 1. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati 1 (satu) berarti variabel–variabel 
independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Lahirnya Undang-undang terbaru No. 
21 Tahun 2008 yang mengatur secara 
spesifik tentang Perbankan Syariah yang 
melengkapi Undang-Undang  No. 10 tahun 
1998  tentang Perubahan atas Undang-
Undang No. 7 tahun 1992 tentang 
Perbankan, pada bulan November 1998 
telah memberi peluang yang sangat baik 
bagi tumbuhnya bank-bank syariah di 
Indonesia. Undang-Undang tersebut 
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memungkinkan bank beroperasi sepenuhnya 
secara syariah atau dengan membuka 
cabang khusus syariah, salah satu bank yang 
beroperasi dengan membuka cabang 
syari’ah adalah Bank Syari’ah Mandiri.  
PT Bank Mandiri (Persero) 
merupakan hasil penggabungan (merger) 
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank 
Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) pada 
tanggal 31 Juli 1999. Sebagai tindak lanjut 
dari keputusan merger, Bank Mandiri 
melakukan konsolidasi serta membentuk 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 
Pembentukan tim ini bertujuan untuk 
mengembangkan layanan perbankan syariah 
di  kelompok perusahaan Bank Mandiri, 
sebagai respon atas diberlakukannya UU 
No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang 
bank umum untuk melayani transaksi 
syariah (dual banking system). Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah segera 
mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, 
sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari 
bank konvensional menjadi bank yang 
beroperasi berdasarkan prinsip syariah 
dengan nama PT Bank Syariah Mandiri. 
PT Bank Syariah Mandiri berkantor 
pusat di Wisma Mandiri I yang terletak di Jl. 
MH.Thamrin No.5 Jakarta 10340. Bank 
Syariah Mandiri didirikan pada tanggal 25 
Oktober 1999 dengan dukungan sekitar 959 
karyawan. Pada saat itu terkumpul modal 
dasar sebesar Rp 1.000.000.000.000,00 serta 
modal yang disetor Rp 358.372.565.000,00.  
Kantor pusat PT. Bank Syari’ah 
Mandiri beralamat di Wisma Mandiri I,  Jl. 
MH. Thamrin No. 5 Jakarta 10340 – 
Indonesia. Bank Syari’ah Mandiri berdiri 
tanggal 25 Oktober 1999 dan mulai 
beroperasi tanggal 1 November 1999. PT. 
Bank Syari’ah Mandiri per tanggal 31 
Desember 2013 ini memiliki 136 kantor 
cabang, 509 kantor cabang pembantu, 58 
kantor kas, 144 payment point dan, 6 kantor 
layanan syariah (tidak diaudit). 
Untuk menggambarkan secara umum 
kondisi objektif variabel yang akan diuji 
maka digunakan Statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif diolah dengan 
menggunakan perhitungan statistika untuk 
mendapatkan nilai yang valid bagi nilai rata- 
rata (mean), standar deviasi dan nilai 
maksimum minimum yang dapat 
menggambarkan apa adanya suatu gejala, 
variabel atau keadaaan variabel yang diuji. 
Tabel 5 
Descriptive Statistics 
 N Mini
mum 
Maxi
mum 
Mean Std. 
Deviatio
n 
CAR 11 .11 .15 .1291 .01446 
Valid N 
(listwise
) 
11 
    
Sumber: data sekunder yang diolah dari 
SPSS 20 
 
Berdasarkan hasil pengujian statistik 
deskriptif nilai CAR pada tabel dapat 
diketahui penilaian Kecukupan Modal 
(CAR) dalam persen sebagai berikut: 
a. Nilai rata-rata CAR adalah 0.1291 
ini berarti nilai tengah dari semua 
data CAR yang ada pada periode 
tersebut adalah 12.91% dan jumlah 
itu merupakan pusat dari nilai data 
yang ada; 
b. Standar deviasi adalah 0.01446 nilai 
yang menunjukan bahwa standar 
penyimpangan adalah nilai 
tersebut. Pada data CAR di atas 
terdapat nilai standar deviasi yaitu 
pada nilai 1.446% yang telah 
disebutkan; 
c. Nilai maksimum CAR adalah 0.15 
terjadi pada periode tahun 2014 
dengan besar persentase CAR 
adalah 14.76% 
Nilai minimum CAR adalah 0.11 nilai 
ini terjadi pada periode 2004 dengan dengan 
besar persentase CAR adalah 10.57%. 
Untuk menggambarkan secara umum 
kondisi objektif variabel yang akan diuji 
maka digunakan Statistik deskriptif.  
Statistik deskriptif diolah dengan 
menggunakan perhitungan statistika untuk 
mendapatkan nilai yang valid bagi nilai rata- 
rata (mean), standar deviasi dan nilai 
maksimum minimum yang dapat 
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menggambarkan apa adanya suatu gejala, 
variabel atau keadaaan variabel yang diuji. 
Tabel 6 
Descriptive Statistics 
 N Mini
mu
m 
Maxi
mum 
Mea
n 
Std. 
Deviati
on 
ROE 11 .05 .74 
.407
3 
.21841 
Valid 
N 
(listwis
e) 
11 
    
Sumber: Data Sekunder yang diolah di 
SPSS 20 
Berdasarkan hasil pengujian statistik 
deskriptif nilai ROE pada tabel dapat 
diketahui penilaian Rentabilitas (ROE) 
dalam persen sebagai berikut: 
a. Nilai rata-rata ROE adalah 0.4073 
ini berarti nilai tengah dari semua 
data ROE yang ada pada periode 
tersebut adalah 40.73% dan 
jumlah itu merupakan pusat dari 
nilai data yang ada; 
b. Standar deviasi adalah 0.21841 
nilai yang menunjukan bahwa 
standar penyimpangan adalah 
nilai tersebut. Pada data ROE di 
atas terdapat nilai standar deviasi 
yaitu pada nilai 21.84% yang 
telah disebutkan; 
c. Nilai maksimum ROE adalah 0.74 
terjadi pada periode tahun 2011 
dengan besar persentase ROE 
adalah 74.43% 
d. Nilai minimum ROE adalah 0.05 
nilai ini terjadi pada periode 2014 
dengan dengan besar persentase 
CAR adalah 4.82% 
Agus Dwi Handaya, Direktur 
Keuangan BSM optimistis laba bersih 
perusahaan bisa membaik di tahun ini. 
"Terutama melalui pembiayaan di segmen 
korporasi, komersial, lewat kerjasama 
dengan Bank Mandiri bagi pembiayaan 
BUMN dan infrastruktur," tutur Agus 
kepada KONTAN, Rabu (25/2). Penurunan 
laba tak hanya dialami BSM. Bank syariah 
lain, seperti Bank Muamalat dan BRI 
Syariah juga bernasib serupa. Laba Bank 
Muamalat turun 77,08% menjadi Rp 121,35 
miliar. Sementara, BRI Syariah 
membukukan laba Rp 25,07 miliar atau 
turun 80,59% dari Rp 129,13 miliar. "Kami 
masih menunggu data audited dari kantor 
akuntan," kata Lukita T Prakasa, Sekretaris 
Perusahaan BRI Syariah. Di pihak lain, John 
Kosasih, Wakil Presiden Direktur BCA 
Syariah mengakui bahwa pertumbuhan laba 
perusahaannya yang sebesar 5,38% menjadi 
Rp 13,18 miliar,  tergolong mini. Hal ini 
disebabkan peningkatan biaya dana yang 
dibukukan oleh BCA Syariah. Agus Dwi 
Handaya mengatakan penurunan laba terjadi 
karena perlambatan ekonomi makro dan 
peningkatan biaya bagi hasil. "Hal itu 
sejalan dengan peningkatan penghimpunan 
dana, sementara pembiayaan relatif 
melambat," ujarnya kepada Bisnis, Rabu 
(5/11/2014). Adapun, hingga kuartal 
III/2014, anak usaha Bank Mandiri itu 
mampu menghimpun dana pihak ketiga 
(DPK) sebesar Rp57,57 triliun atau tumbuh 
sebesar 6,31% dibandingkan dengan posisi 
September 2013 yang sebesar Rp54,45 
triliun. 
Dapat disimpulkan bahwa kondisi 
perekonomian dan politik di Indonesia yang 
tidak stabil sangat berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan Bank di Indonesia 
termasuk Bank Syariah bahkan sebagian 
besar Bank Syariah mengalami penurunan 
laba yang sangat signifikan di sepanjang 
tahun 2014. 
Sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi klasik. Uji asumsi klasik diantaranya 
adalah uji normalitas, uji autokolerasi, 
heterokedasitas, multikolonieritas, dan 
linearitas. 
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Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: data sekunder SPSS 20 yang diolah 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandard
ized 
Residual 
N 11 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviatio
n 
.20013175 
Most Extreme 
Differences 
Absolut
e 
.199 
Positive .131 
Negativ
e 
-.199 
Kolmogorov-Smirnov Z .661 
Asymp. Sig. (2-tailed) .775 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: data sekunder SPSS 20 yang 
diolah 
Terdapat dua output uji normalitas 
hasil olah SPSS.20, yaitu gambar dan angka 
statistic. Gambar grafik diatas menjelaskan 
sebaran data berdistribusi normal karena 
data tersebar pola garis lurus yang 
beraturan. Sedangkan berdasarkan output 
statsitik dalam table 4.7 di atas diketahui 
nilai signifikansi sebesar 0.775 yaitu lebih 
besar dari dengan nilai alpha () 0.05. 
Karena sesuai dengan teori yang 
diungkapkan Dwi Priyanto dasar 
pengambilan keputusan dengan Uji 
Kolmogorov- Smirnov dengan 
membandingkan taraf signifikansi dengan 
nilai alpha () 0,05. Data dinyatakan 
berdistribusi normal jika signifikansi  () 
lebih besar dari 5% atau 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data yang kita uji 
berdistribusi normal. 
Analisa regresi Sederhana 
Rumusan regresi didapat dari perhitungan 
statistika yang menghasilkan nilai a sebagai 
konstanta dan nilai b sebagai koefisien 
regresi variabel X untuk mengetahui 
seberapa besar perubahan Y yang 
dipengaruhi oleh perubahan besarnya X. 
 
Koefisien Regresi CAR Terhadap ROE 
Coefficients 
Model Unstandar
dized 
Coefficient
s 
Standa
rdized 
Coeffic
ients 
t Sig
. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tole
ranc
e 
VIF 
1 
(Const
ant) 
-
.88
1 
1.126 
 -
.78
2 
.45
7 
  
CAR 
2.0
62 
4.936 .137 
2.2
18 
.04
7 
.983 
1.01
8 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber: data sekunder SPSS 20 yang diolah 
Hasil perhitungan statistika maka 
didapat Y adalah ROE, X2 adalah CAR 
Dimana persamaan regresi secara parsial 
untuk CAR adalah: 
Y = -0,881 + 2.062X 
atau 
ROE = -0,881 + 2.062CAR 
Yang berarti konstanta sebesar -0,881 
menayatakan bahwa jika tidak ada nilai 
CAR maka nilai ROE sebesar -0,881 
Sedangkan koefisien regresi X2 menyatakan 
bahwa setiap penambahan 1 nilai CAR 
maka nilai pada ROE bertambah sebesar 
1.181. 
Uji t 
Uji t digunakan untuk membuktikan 
apakah variabel-variabel independen secara 
sendiri-sendiri mempunyai pengaruh 
terhadap variabel dependen. Analisa secara 
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parsial ini digunakan untuk menentukkan 
variabel bebas yang memiliki hubungan 
paling dominan terhadap variabel terikat 
1. Menyusun hipotesis nol (H0) dan 
hipotesis alternatif (Ha)  
a. H0:Tidak ada pengaruh yang 
signifikan CAR (X) terhadap 
ROE (Y) 
b. Ha:Terdapat pengaruh yang 
signifikan CAR (X) terhadap 
ROE (Y) 
2. Menentukan tingkat signifikansi (α) 
sebesar 0,05.  
3. Berdasarkan Probabilitas Ha akan 
diterima jika nilai probabilitasnya 
kurang dari 0,05 (α).  
4. Membandingkan T hitung dengan T 
tabel. Nilai T hitung didapatkan dari 
nilai t melalui perhitungan uji t 
berikut: 
Tabel 4.18 
Nilai Signifikansi dan Hasil Uji T 
Coefficients
a
 
Model Unstandar
dized 
Coefficient
s 
Stand
ardiz
ed 
Coeffi
cients 
t Sig. 
B Std. 
Erro
r 
Beta 
1 
(Con
stant
) 
-
.881 
1.12
6 
 
-
.782 
.457 
CAR 
2.06
2 
4.93
6 
.137 
2.21
8 
.047 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber: data sekunder SPSS 20 yang diola 
Sedangkan untuk output hasil perhitungan t 
hitung CAR pada ROE adalah 2,218, 
sedangkan t tabel untuk probabilitas 0.05 
dan df nya 11 adalah  2,200985. Dan dilihat 
nilai probabilitas (signifikansi) CAR sebesar 
0,047 yaitu α lebih kecil dari 0,05 Sehingga 
jika dibandingkan t hitung dengan t tabel, t 
hitung (2,218) > t tabel (2,200985), maka 
dengan demikian kesimpulannya adalah Ho 
ditolak dan Ha diterima yang berarti secara 
parsial terdapat pengaruh yang signifikan 
CAR terhadap ROE. 
 
Simpulan 
Mengacu kepada hasil pembahasan 
dan analisis pada bab- bab sebelumnya, 
pada bagian akhir ini peneliti dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Pengaruh Kecukupan 
Modal (CAR) terhadap Rentabilitas (ROE) 
yang secara parsial terbukti berpengaruh 
secara signifikan, dengan tingkat korelasi 
sebesar 0,585 atau 58.5% dengan kata lain 
besarnya pengaruh CAR terhadap ROE 
adalah  34.3% yang merupakan hasil 
determinasi koefisien korelasi sebelumnya. 
Dan hasilnya signifikan, terbukti dari hasil 
uji signifikansi Uji t sebesar 0,047 yaitu 
lebih kecil dari nilai alpa sebesar 0,05. 
Mengacu kepada kesimpulan di atas, 
peneliti juga mengajukan saran-saran atau 
rekomendasi sebagai berikut: 
a. Industri perbankan syariah yang 
mengalami penurunan laba di 
sepanjang tahun 2014 menunjukan 
bahwa bank syariah belum terlalu kuat 
menghadapi krisis yang disebabkan 
oleh perlambatan ekonomi makro di 
tahun pertama kepemimpinan Presiden 
Joko widodo. Hal ini menjadi 
pemikiran yang sangat penting bagi 
industri perbankan syariah dan juga 
para ekonom-ekonom muslim agar 
perbankan syariah dapat begitu kuat 
dan tidak ikut berdampak negatif bagi 
kinerja keuangan perbankan syariah. 
Bank Syariah diharapkan beberapa 
tahun yang akan datang dapat 
berkembang pesat serta membantu 
pemerintah untuk dapat keluar  dari 
krisis yang terjadi akibat perlambatan 
ekonomi makro bahkan bank syariah 
dapat terus bertahan ditengah krisis 
global. 
b. Bagi penelitian selanjutnya hendaklah 
menambahkan objek penelitian dan 
rasio keuangan yang ada, sehingga 
hasil penelitian bisa lebih 
dimanfaatkan oleh masyarakat, 
manajemen perbankan, calon investor 
maupun peneliti berikutnya. 
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